Khutbah Syakban : Bagaimana Salaf Bersiap Menyambut Ramadhan
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah

Alhamdulillah, saat ini kita berada pada pertengahan terakhir dari Bulan yang sangat
mulia yaitu Bulan Syakban. Sebentar lagi, insya Allah kita akan memasuki Bulan yang
penuh keberkahan, Bulan yang ditunggu-tunggu oleh umat Islam yaitu Bulan Suci
Ramadhan.

Rasulullah #Esangat bersemangat menyambut Bulan Ramadhan. Tidak pernah beliau

berpuasa sunnah lebih banyak dibandingkan berpuasa di Bulan Syakban. Sayyidah
Ummu Salamah berkata:
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Aku tidak pernah melihat Nabi #berpuasa dua bulan berturut-turut kecuali Di Bulan
Syakban dan Ramadhan.(HR Turmudzi)
Nabi €¢pernah ditanya:

i

Gy

OLas; 555 Jasl 234l
Puasa apa yang paling utama setelah Ramadhan?

Maka Nabi £&bersabda:

Syakban, untuk mengagungkan Ramadhan. (HR Turmudzi)

Para sahabat melakukan persiapan yang sangat sempurna di Bulan Syakban. Sahabat
Anas RA mengatakan:
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Para sahabat Rasulullah %%, jika datang Bulan Syakban, mereka menekuni mushaf-

mushaf Al-Quran dan membacanya. Mereka mengeluarkan zakat harta mereka untuk
membantu menguatkan orang yang lemah dan miskin agar dapat menjalankan puasa
Ramadhan.

Demikian pula para salaf. Mereka benar-benar mempersiapkan Puasa Ramadhan jauh
sebelum masuknya Bulan Ramadhan. Mu’alla bin Fadhl menceritakan keadaan para
salaf:

a3

e JEE O BT 8L 8,835 B 0lan; Ladll O 43T W 5,635 1,6
Mereka berdoa kepada Allah selama enam bulan agar disampaikan kepada Bulan

Ramadhan, kemudian berdoa enam bulan agar amal Ramadhan mereka diterima

Semakin dekat bulan Ramadhan, mereka semakin bersemangat untuk mempersiapkan
ibadah Ramadhan. Sebagaimana seorang yang akan mengikuti perlombaan, semakin
dekat hari perlombaan, semakin matang persiapannya. Memang demikianlah Allah
gemenjadikan Ramadhan sebagai medan untuk berlomba kebaikan. Imam Hasan al

Bashri mengatakan:
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Sesungguhnya Allah azza wa jalla menjadikan Bulan Ramadhan sebagai medan
perlombaan bagi makhluk-Nya, mereka saling berlomba dalam ketaatan di dalamnya. Di
antara mereka ada yang menang sehingga menjadi orang yang beruntung, dan ada pula
yang tertinggal sehingga mendapatkan kekecewaan.

Maka di Bulan Syakban mereka mematangkan persiapan ibadah Ramadhan. Habib bin
Abi Tsabit, salah seorang tabiin jika memasuki Bulan Syakban mengatakan:
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Ini adalah bulan bagi para pembaca Al-Quran.

Bahkan di antara mereka ada yang menutup tokonya di Bulan Syakban untuk fokus
membaca Al-Quran. Demikianlah keadaan para salaf di Bulan Syakban.

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah

Setelah masuk Bulan Ramadhan, para sahabat dan ulama salaf tidak pernah berhenti
beribadah terutama membaca Al-Quran. Ramadhan adalah Bulan Al-Quran, Allah

berfirman:
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Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran. (Al
Baqarah: 185)

Disebutkan bahwa Imam Sufyan ats Tsauri apabila masuk Bulan Ramadhan beliau
meninggalkan semua jenis ibadah dan menekuni membaca Al-Quran. Imam Bukhari di
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Bulan Ramadhan mengkhatamkan al-Quran sekali di siang hari, Sedangkan di malam
hari, beliau menghatamkan Al-Quran tiga hari sekali dalam shalat malam. Imam Syafii
menghatamkan Al-Quran di bulan lain satu kali sehari, sedangkan di bulan Ramadhan
beliau meghatamkan Al-Quran sehari dua kali selain bacaan Al-Quran yang dibaca daam
Shalatnya.

Mereka juga tidak menyia-nyiakan amalan-amalan yang sangat besar pahalanya seperti
memberi makan bagi orang yang berbuka puasa. D1 dalam hadits dikatakan:
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Siapa yang menyediakan makan berbuka bagi yang berpuasa maka ia mendapatkan

semisal pahala orang yang berpuasa itu dengan tanpa mengurangi pahalanya
sedikitpun. (HR Turmudzi)

Oleh sebab itu Imam Ibnu Syihab az Zuhri berkata jika masuk Bulan Ramadhan:
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Ini tidak lain adalah bulan untuk membaca al-Quran dan memberi makan.

Hamad bin Sulaiman, salah seorang Tabiin, beliau menanggung makan berbuka untuk
lima Ratus orang setiap hari di Bulan Ramadhan. Di hari raya, beliau memberikan
seratus dirham untuk masing-masing mereka. Begitulah adat kaum shalihin, bahkan
sampai masa kini banyak kaum shalihin yang membagikan kurma menjelang Bulan
Ramadhan dengan harapan dijadikan makanan berbuka sehingga mereka mendapatkan
pahala yang besar karenanya.

Para salaf menghiasi malam-malam Ramadhan dengan shalat yang sangat lama. Saking
lamanya, beberapa di antara mereka bersandar pada tongkatnya ketika berdiri. Saib bin
Yazid meriwayatkan:
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Para sahabat shalat di Masa Umar bin Khathab Ra di Bulan Ramadhan dua puluh
rakaat, mereka membaca dua ratus ayat (setiap rakaat). Mereka bersandar pada
tongkat-tongkat mereka di masa Utsman bin Affan Ra karena lamanya berdiri. (Al-
Baihaqi) Bahkan dalam riwayat lain dikatakan bahwa mereka tidak kembali ke rumah
kecuali menjelang Shubuh.

Demikianlah para salaf mempersiapkan Ramadhan dengan sebaik-baiknya, dan
menjalani Ramadhan dengan ibadah tanpa henti dengan puasa, shalat, sedekah,
Membaca Al-Quran, dan lain sebagainya.

Sekarang marilah kita lihat diri kita saudara. Apa yang sudah kita siapkan di Bulan
Syakban ini? Jangan sampai kita lalai di Bulan ini, segera susul ketertinggalan persiapan
kita, fokuslah Membaca Al-Quran, Fokuskan memperbanyak shalat sunnah, Fokuskan



memperbanyak sedekah, dan melakukan amal-amal shaleh lainnya, agar Kkita
dimudahkan beribadah di Bulan Ramadhan nanti insya Allah.
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